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Abstrak  

 Desa Karangsono, Kecamatan Dander, Kabupaten Bojonegoro memiliki 
potensi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang melimpah dan mudah dibudidayakan 
di pekarangan rumah masyarakat. Namun, pemanfaatannya masih belum optimal 
akibat keterbatasan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah 
tanaman herbal menjadi produk yang bernilai tambah. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta 
kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan TOGA melalui inovasi pembuatan 
jamu tradisional. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif partisipatif 
dengan tahapan identifikasi kebutuhan dan potensi lokal, sosialisasi interaktif, serta 
pelatihan dan praktik langsung pembuatan jamu. Sasaran kegiatan ini adalah 
masyarakat Desa Karangsono, khususnya ibu-ibu PKK sebagai penggerak keluarga. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta 
evaluasi hasil praktik, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran 
masyarakat dalam mengolah tanaman herbal menjadi jamu tradisional yang higienis 
dan layak konsumsi, seperti kunyit asam, jahe, dan temulawak. Selain itu, kegiatan 
ini juga mendorong pemanfaatan TOGA sebagai alternatif pengobatan alami untuk 
menjaga kesehatan keluarga. Dampak lain yang dihasilkan adalah terbukanya 
peluang usaha berbasis rumah tangga yang berpotensi meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraan masyarakat.  

Kata kunci: TOGA, jamu tradisional, pemberdayaan masyarakat, kesehatan, ekonomi 
lokal. 
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PENDAHULUAN  
 Desa Karangsono yang terletak di Kecamatan Dander, Kabupaten Bojonegoro, 
merupakan salah satu desa yang memiliki potensi sumber daya alam yang cukup 
melimpah, khususnya dalam bidang tanaman obat keluarga (TOGA). Di berbagai 
pekarangan rumah warga, banyak ditemukan beragam jenis tanaman herbal seperti 
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jahe, kunyit, temulawak, serai, dan tanaman obat lainnya yang tumbuh dengan subur 
serta mudah dibudidayakan. Keberadaan TOGA ini menjadi salah satu bentuk 
pemanfaatan lahan pekarangan yang dapat mendukung kesehatan masyarakat secara 
mandiri (Triwibowo et al., 2025). Tanaman obat keluarga diketahui memiliki berbagai 
khasiat untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan serta dapat digunakan sebagai 
pertolongan pertama dalam penanganan penyakit ringan (Al-Zasiah, 2023). 

 Namun demikian, kondisi nyata di lapangan menunjukkan bahwa 
pemanfaatan tanaman TOGA di Desa Karangsono masih belum dilakukan secara 
optimal. Sebagian besar masyarakat hanya menanam tanaman tersebut tanpa 
mengolahnya menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Hal ini sejalan dengan 
temuan bahwa ketersediaan tanaman herbal di pekarangan rumah sering kali belum 
dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat, meskipun potensinya cukup besar 
untuk mendukung kesehatan keluarga (Halimatushadyah & Yuliana, 2023). 
Akibatnya, potensi lokal yang melimpah tersebut belum mampu memberikan 
dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas kesehatan maupun kesejahteraan 
ekonomi masyarakat. 

 Permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat Desa Karangsono adalah 
masih terbatasnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah tanaman TOGA 
menjadi produk yang bernilai guna dan bernilai ekonomi. Masyarakat belum 
memahami secara menyeluruh mengenai manfaat tanaman obat, cara pengolahan 
yang benar, serta teknik pembuatan jamu tradisional yang higienis dan layak 
konsumsi. Padahal, pemanfaatan TOGA melalui pengolahan menjadi jamu 
tradisional dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan kesehatan 
sekaligus membuka peluang usaha berbasis sumber daya lokal  (Rahardjo et al., 2022).  

 Dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut, program kerja Pesma 
Kelompok 03 Tahun 2026 melaksanakan kegiatan berupa sosialisasi dan praktik 
pembuatan jamu tradisional kepada masyarakat Desa Karangsono. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman sekaligus keterampilan kepada 
masyarakat dalam mengolah tanaman TOGA menjadi minuman herbal yang 
bermanfaat bagi kesehatan. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan seperti ini terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat serta keterampilan dalam 
mengolah tanaman obat menjadi produk yang memiliki nilai tambah (Sugito et al., 
2017). 

 Melalui pelaksanaan program kerja Pesma Kelompok 03 Tahun 2026 ini, 
diharapkan masyarakat dapat lebih memahami pentingnya pemanfaatan TOGA serta 
mampu mengolahnya secara mandiri menjadi jamu tradisional yang bermanfaat. 
Selain meningkatkan kesadaran akan kesehatan alami, kegiatan ini juga diharapkan 
dapat mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan 
produk herbal berbasis lokal. Program pemberdayaan berbasis TOGA dan produksi 
jamu terbukti mampu meningkatkan kesehatan sekaligus membuka peluang 
ekonomi baru bagi masyarakat desa (Yani et al., 2025). Dengan demikian, 
pemanfaatan TOGA di Desa Karangsono diharapkan tidak hanya berdampak pada 
aspek kesehatan, tetapi juga pada peningkatan kemandirian dan kesejahteraan 
masyarakat. 
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METODOLOGI 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Karangsono 
pada tanggal 10 Februari 2026 dengan sasaran utama warga, khususnya ibu-ibu PKK, 
melalui pendekatan kualitatif partisipatif. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesehatan dan kemandirian masyarakat melalui inovasi pembuatan jamu tradisional 
berbasis tanaman obat keluarga (Fadli, 2021). Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara 
sistematis melalui tiga tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan dan potensi lokal melalui 
observasi dan diskusi bersama warga, edukasi dan sosialisasi interaktif mengenai 
manfaat dan pemanfaatan TOGA bagi kesehatan, serta pelatihan inovasi dan praktik 
langsung pembuatan jamu. Dalam kegiatan ini, peserta diberikan pemahaman mulai 
dari pemilihan bahan, proses pengolahan yang higienis, hingga penyajian dan 
pengembangan inovasi produk jamu yang bernilai guna dan ekonomis. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta hasil praktik langsung, 
kemudian dianalisis secara deskriptif melalui tahap pengelompokan data, penyajian, 
dan penarikan kesimpulan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024) untuk memberikan 
gambaran yang jelas mengenai peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta 
kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan TOGA sebagai upaya menjaga 
kesehatan keluarga. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kegiatan inovasi pembuatan jamu tradisional berbasis Tanaman Obat 
Keluarga (TOGA) di Desa Karangsono, Kecamatan Dander, Kabupaten Bojonegoro 
dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yaitu identifikasi kebutuhan, sosialisasi 
interaktif, serta pelatihan inovasi dan praktik pembuatan jamu (Tusshaleha et al., 
2024). Pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan tanaman TOGA secara lebih optimal. 
Pada tahap identifikasi kebutuhan dan potensi lokal, diperoleh informasi bahwa 
sebagian besar masyarakat Desa Karangsono telah memiliki tanaman obat keluarga 
di pekarangan rumah seperti jahe, kunyit, temulawak, dan serai. Namun, 
pemanfaatannya masih terbatas pada penggunaan sederhana dan belum diolah 
menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Selain itu, masyarakat juga belum 
memiliki pengetahuan mengenai teknik pengolahan jamu yang higienis dan aman 
untuk dikonsumsi (Isman & Febriyana, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
potensi tanaman TOGA yang melimpah belum dimanfaatkan secara maksimal, 
sebagaimana dijelaskan pada bagian pendahuluan bahwa masyarakat masih 
memiliki keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah tanaman 
herbal menjadi produk bernilai guna. 

 Selanjutnya, pada tahap sosialisasi interaktif, masyarakat diberikan edukasi 
mengenai manfaat tanaman obat keluarga, klasifikasi tanaman herbal, serta cara 
pengolahan yang tepat (Ayundina Oktavia Bella et al., 2025). Kegiatan sosialisasi 
berlangsung secara interaktif dengan melibatkan diskusi antara tim pelaksana dan 
masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif ini, masyarakat tidak hanya menerima 
materi secara pasif, tetapi juga aktif berbagi pengalaman terkait pemanfaatan 
tanaman herbal yang telah dilakukan sebelumnya. Pendekatan ini sesuai dengan 
metode yang digunakan, yaitu pendekatan partisipatif kualitatif yang menekankan 
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keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan (Nursanjaya, 2021). 
Hasilnya, masyarakat mulai memahami bahwa tanaman TOGA tidak hanya 
berfungsi sebagai tanaman pekarangan, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber kesehatan alami dan peluang usaha berbasis lokal. 

 Tahap berikutnya yaitu pelatihan inovasi dan praktik pembuatan jamu 
tradisional. Pada tahap ini, masyarakat secara langsung mempraktikkan pengolahan 
tanaman TOGA menjadi minuman herbal dengan memperhatikan standar 
kebersihan, mulai dari proses pencucian bahan, pengolahan, hingga penyajian 
(Karomah et al., 2024). Beberapa jenis jamu yang dibuat antara lain jamu kunyit asam, 
jamu jahe, dan jamu temulawak. Pelatihan praktik ini terbukti efektif meningkatkan 
keterampilan masyarakat karena mereka dapat memahami proses pengolahan secara 
langsung, bukan hanya melalui penyuluhan teori. Selain itu, inovasi pembuatan jamu 
yang praktis dan higienis memudahkan masyarakat untuk mengaplikasikan 
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 Selama kegiatan berlangsung, masyarakat menunjukkan antusiasme yang 
tinggi serta aktif mengikuti setiap tahapan praktik. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa masyarakat mampu memahami teknik dasar pembuatan jamu tradisional dan 
mulai memiliki keterampilan dalam mengolah tanaman TOGA secara mandiri. Selain 
itu, masyarakat juga menunjukkan ketertarikan untuk mengembangkan produk jamu 
sebagai peluang usaha skala rumah tangga. Kegiatan ini juga memberikan dampak 
terhadap peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatan 
sumber daya lokal. Tanaman TOGA yang sebelumnya hanya menjadi tanaman 
pekarangan kini mulai dimanfaatkan sebagai produk minuman herbal yang 
bermanfaat bagi kesehatan (Anwar & Fitriana, 2021). Selain itu, peluang 
pengembangan produk jamu tradisional juga membuka potensi peningkatan 
ekonomi masyarakat melalui usaha berbasis rumah tangga . 

 Secara keseluruhan, kegiatan inovasi pembuatan jamu tradisional berbasis 
TOGA di Desa Karangsono berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta 
kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan tanaman obat keluarga secara optimal. 
Hasil ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan masyarakat berbasis potensi 
lokal dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kesehatan sekaligus mendukung 
kemandirian ekonomi masyarakat desa. 

SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa 
Karangsono, dapat disimpulkan bahwa inovasi pembuatan jamu tradisional berbasis 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
serta kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal secara optimal.  

 Melalui tahapan identifikasi, sosialisasi, dan pelatihan praktik, masyarakat 
yang sebelumnya hanya menanam TOGA tanpa pengolahan kini mampu 
mengolahnya menjadi produk jamu yang bermanfaat bagi kesehatan. Selain itu, 
kegiatan ini juga mendorong pola hidup sehat berbasis bahan alami serta 
meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan keluarga. 
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 Tidak hanya berdampak pada aspek kesehatan, program ini juga membuka 
peluang ekonomi bagi masyarakat melalui pengembangan usaha jamu tradisional 
skala rumah tangga. Dengan demikian, pemanfaatan TOGA tidak hanya menjadi 
solusi kesehatan, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan dan 
kemandirian ekonomi masyarakat desa. 
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